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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini berisi informasi mengenai latar belakang masalah yang menjadi topik 

penelitian, informasi berguna untuk dapat menganalisis Pengaruh Extrinsic 

Rewards, Intrinsic Rewards, Social Rewards Terhadap Employee Performance di 

PT. Eka Mas Republik. Dalam bab ini akan membahas lebih dalam mengenai latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

penelitian dan diakhiri dengan sistematika penulisan.  

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan industri bisnis dalam era globalisasi saat ini 

mengakibatkan peningkatan persaingan dalam berbagai sektor bisnis, salah satu 

sektor bisnis yang mengalami peningkatan tercepat adalah sektor bisnis dalam 

industri teknologi dan internet service provider (ISP). Seiring peningkatan jumlah 

industri dalam teknologi dan ISP, membawa dampak terhadap peningkatan 

kebutuhan dalam komunikasi sehingga membutuhkan alat yang mampu 

memenuhi kebutuhan tersebut. Konsumen dalam industri teknologi dan ISP 

membutuhkan alat komunikasi yang dapat diandalkan dan mudah digunakan. 

Dalam (Eriksson, 2011, p.1) dipaparkan bahwa dalam perkembangannya, 

komunikasi yang pada awalnya dilakukan dengan menggunakan simbol dan 
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isyarat, berkembang menjadi komunikasi yang mengunakan burung merpati 

sebagai media untuk berkirim kabar, namun perkembangan tersebut bukan hanya 

sampai disitu, seiring berjalannya waktu, komunikasi terus mengalami perubahan 

menjadi telegraf atau telegram, dan sampai sekarang ini komunisasi sudah dapat 

memakai internet sebagai media untuk berkirim kabar melalui aplikasi. 

Menurut ( Statista Research Department, 2019) lebih dari 143,26 juta 

penduduk Indonesia mengunakan media internet. Indonesia adalah salah satu 

pasar online terbesar di dunia. Pada Juni 2019, penetrasi pengguna internet di 

Indonesia menembus di atas 50 persen dari 143,26 juta pengguna. Berikut data 

dari pertumbuhan pengguna internet di Indonesia dari tahun 2017 sampai dengan 

perkiraan pengguna internet di tahun 2023 :  

 
Gambar 1. 1 Pengguna Internet di Indonesia 

Sumber: Statista Digital Market Outlook 
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Berdasarkan gambar 1.1 di atas, dapat terlihat pertumbuhan kebutuhan 

masyarakat Indonesia dalam pengunaan internet dari tahun ke tahun. Pertumbuhan 

tersebut juga diikuti dengan munculnya perusahaan-perusahaan yang bergerak 

dalam industri internet service provider (ISP) guna untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam pemakaian internet. Dalam tabel 1.1, kita dapat melihat lebih 

jelas data perusahaan internet service provider (ISP) di Indonesia: 

Tabel 1. 1  

Perusahaan Internet Service Provider di Indonesia 

 

Sumber: (Hasil pengolahan peneliti , 2019) 
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Persaingan yang terjadi pada perusahaan-perusahaan ISP menuntut 

perusahaan untuk semakin memberikan keunggulan yang membedakan 

perusahaan tersebut dengan perusahaan yang lain. Perusahaan harus mampu untuk 

mengunakan sumber daya yang ada dalam meningkatkan kapasitas yang 

berdampak pada competitive advantage (keunggulan bersaing) perusahaan. Dalam 

(Rothaermel, 2017, p.111) dituliskan bahwa yang dimaksud dengan sumber daya 

perusahaan dibagi menjadi dua yaitu Tangible Resources dan Intangible 

Resources, dalam hal ini sumber daya manusia masuk dalam Intagible Reources 

karena dalam Intagible Resources melingkupi keahlian, keterampilan dan  

pengetahuan. Dalam persaingan perusahan harus mampu mengunakan keahlian, 

keterampilan dan pengetahuan sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan 

guna mencapai competitive advantage dan tujuan organisasi. Oleh karena itu 

perusahaan harus memperhatikan pengembangan dari sumber daya manusianya 

guna mempertahankan karyawan-karyawan yang bekerja untuk dapat mencapai 

tujuan perusahaan.  

Salah satu strategi yang dapat dilakukan perusahaan adalah dengan 

memperhatikan serta meningkatkan kompetensi sumber daya manusia. Sumber 

daya manusia termasuk aset penting yang dimiliki sebuah perusahaan untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan dari awalnya. Sumber daya manusia 

merupakan support activities dalam mencapai tujuan perusahan (Rothaermael, 

2017, p.128), oleh karena itu perusahaan harus merencanakan pengembangan 

sumber daya manusianya lewat training, experience, intelligence, dan insight, 

sehingga karyawan tersebut dapat menambahkan value atau nilai kepada 
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perusahaan tersebut. Maka dari itu, karyawan pada zaman sekarang ini bukan 

merupakan karyawan yang mudah digantikan, tetapi merupakan kunci dari 

kesuksesan sebuah perusahaan (Noe et. al, 2014).  

Dalam mempertahankan karyawan, salah satu cara yang dapat diterapkan 

oleh perusahaan adalah dengan memberikan rewards. Menurut (Salah, 2016), 

Rewards system di dalam suatu perusahaan gunanya untuk membuat karyawan 

bekerja menuju pencapaian target melalui peningkatan produktivitas dan tingkat 

kinerja mereka. Sehingga, rewards system harus dibuat dengan proses, policies 

dan strategi dalam perusahaan, dimana rewards system tidak hanya bergantung 

kepada nilai materi saja (extrinsic rewards), dikarenakan apabila karyawan 

diberikan nilai materi saja maka karyawan akan melupakan esensi dari pemberian 

rewards tersebut maka dari itu diperlukan, aspek intrinsic rewards, dan social 

rewards yang tujuannya adalah memaksimalkan dampak dari pemberian rewards 

kepada karyawan, memotivasi karyawan, membuat karyawan memiliki komitmen 

kepada perusahaan dan mempertahankan karyawan (Salah, 2016). Rewards 

system ini diterapkan dalam PT.Eka Mas Republik sehingga diharapkan karyawan 

di PT.Eka Mas Republik dapat bertahan dan termotivasi dalam meningkatkan 

kinerja. Peneliti melakukan studi eksplorasi wawancara kepada para karyawan 

sales yang bekerja di industri internet service provider (ISP) yang ada di 

Indonesia.  

Extrinsic Rewards merupakan salah satu dari rewards yang sudah 

disediakan oleh perusahaan bagi karyawannya. Extrinsic Rewards yang sudah 
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disediakan oleh perusahaan ini adalah rewards yang bersifat fisik, misalnya 

salaries, bonus, fringe benefits, dan career development opportunities, lalu ada 

juga kontrak yang sudah dibuat bersama dan sudah disetujui oleh karyawan untuk 

melindungi hak-hak dari karyawan itu sendiri (Salah, 2016). Extrinsic rewards 

terbagi menjadi dua dimensi yaitu monetary dan non monetary (Salah, 2016). 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. 1 Pengaruh Monetary Terhadap Employee Performance 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 

 

Hasil eksplorasi pada 30 responden menyatakan “ya” pada pertanyaan 

monetary yaitu “Apakah anda merasa pemberian penghargaan berupa uang 

mempengaruhi kinerja anda di perusahaan?” dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa 100% dari 30 responden menyetujui bahwa pemberian penghargaan berupa 

uang mempengaruhi kinerja mereka. 
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Grafik 1. 2 Pengaruh Non Monetary Terhadap Employee Performance 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 

 

Hasil eksplorasi pada 30 responden menyatakan “ya” pada pertanyaan non 

monetary yaitu “Apakah anda merasa lingkungan kerja mempengaruhi kinerja 

Anda di perusahaan?”, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 100% dari 30 

responden menyetujui bahwa lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan. 

Intrinsic Rewards merupakan salah satu dari rewards yang dirasakan 

secara personal oleh karyawan karena telah menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawabnya (Salah, 2016). Intrinsic Rewards diberikan sebagai apresiasi terhadap 

karyawan yang sudah loyal dan komit kepada perusahaan, memberikan tantangan 

baru kepada karyawan yang dirasa memiliki sifat yang menyukai tantangan baru 

sehingga karyawan tidak merasa bosan, adanya pengakuan kepada karyawan yang 

dapat memotivasi karyawan agar bekerja dengan lebih baik dan juga lebih efektif 

(Yousaf et al, 2014). Intrinsic rewards terbagi menjadi dua dimensi yaitu tangible 

dan intangible. 
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Grafik 1. 3 Pengaruh Tangible Terhadap Employee Performance 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 

 

 

Hasil eksplorasi pada 30 responden menyatakan “ya” sebanyak 28 

responden dan “tidak” sebanyak 2 responden pada pertanyaan tangible yaitu 

“Apakah anda merasa jika intrinsic rewards tangible (apresiasi, training, 

partisipasi) membuat anda antusias dalam bekerja?”. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa 93,33% dari 30 responden menyetujui bahwa intrinsic 

rewards tangible mempengaruhi kinerja karyawan dan sebanyak 6,67% tidak 

menyetujui bahwa intrinsic rewards tangible mempengaruhi kinerja karyawan.  

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 1. 4 Pengaruh Intangible Terhadap Employee Performance 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 
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Tangible

Ya

Tidak

Hasil eksplorasi pada 30 responden menyatakan “ya” sebanyak 29 

responden dan “tidak” sebanyak 1 responden pada pertanyaan intangible yaitu 

“Apakah anda merasa jika intrinsic rewards intangible (pengenalan, fleksibilitas, 

tanggung jawab) membuat anda antusias dalam bekerja?”. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa 96,67% dari 30 responden menyetujui bahwa intrinsic 

rewards intangible mempengaruhi kinerja karyawan dan sebanyak 3,33% tidak 

menyetujui bahwa intrinsic rewards intangible mempengaruhi kinerja karyawan.  

Social rewards merupakan jenis rewards yang berhubungan dengan 

interaksi dengan orang lain di dalam pekerjaan, misalnya hubungan yang suportif 

dengan manajer, supervisor dan sesama partner kerja (Salah, 2016). Social 

rewards merupakan bagian dari intrinsik kontak sosial, dimana seseorang 

memerlukan adanya presence of other, attention from other, dan responsivity, 

rewards ini akan terjadi ketika seseorang sedang bersama atau saling berinteraksi 

(Buss, 1983). Social rewards terbagi menjadi dua dimensi yaitu tangible dan 

intangible (Salah, 2016).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. 5 Pengaruh Tangible Terhadap Employee Performance 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 
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Intangible
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Hasil eksplorasi pada 30 responden menyatakan “ya” pada pertanyaan 

tangible yaitu “Apakah anda merasa jika social rewards tangible (berkumpul 

bersama kolega) membuat anda antusias dalam bekerja?”. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa 100% dari 30 responden menyetujui bahwa social 

rewards tangible mempengaruhi kinerja karyawan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. 6 Pengaruh Tangible Terhadap Employee Performance 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 

 

Hasil eksplorasi pada 30 responden menyatakan “ya” sebanyak 18 

responden dan “tidak” sebanyak 12 responden pada pertanyaan intangible yaitu 

“Apakah anda merasa jika social rewards intangible (pertemanan yang saling 

mendukung, dan kepedulian kepada sesama kolega) membuat anda antusias dalam 

bekerja?”. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 60% dari 30 responden 

menyetujui bahwa social rewards intangible mempengaruhi kinerja karyawan dan 

sebanyak 40% tidak menyetujui social rewards intangible mempengaruhi kinerja 

karyawan.  
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Pemberian rewards kepada karyawan dapat mempengaruhi employee 

performance dari setiap karyawan (Salah, 2016). Dimana saat karyawan merasa 

pemberian rewards tidak dapat memenuhi kebutuhannya, karyawan akan merasa 

demotivasi dan daya tarik pekerjaan akan menurun. Menurut (Hoole&Hotz, 2016) 

menyatakan bahwa pemberian rewards pada karyawan adalah dengan tujuan 

untuk dapat memotivasi karyawan dalam meningkatkan kinerja, produktivitas, 

keterlibatan dan komitmen dari para karyawan.  

Kinerja dikenal dengan istilah job performance dan kinerja pegawai 

dikenal dengan employee performance. Menurut (Mangkunegara, 2014) kinerja 

seseorang diukur berdasarkan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dicapai oleh 

seorang karyawan. Dalam (Ibrar&Khan, 2015) employee performance merupakan 

aspek yang sangat penting dalam mencapai goals dari sebuah perusahaan, dimana 

setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, dan untuk 

mencapainya membutuhkan tenaga kerja yang dapat memberikan kontribusi yang 

maksimal dan sesuai standar perusahaan. Employee performance dapat tercipta 

apabila karyawan memiliki kemampuan dan motivasi, maka dari itu dibutuhkan 

praktik dan kebijakan untuk mendorong kedua faktor tersebut, dimana salah 

satunya adalah faktor pemberian rewards.  

Berdasarkan fenomena yang kami temukan dalam eksplorasi pendahuluan 

dapat dikatakan bahwa rewards masih memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan, yang akhirnya menuntut perusahaan harus mampu memberikan 

rewards yang sesuai, maka peneliti mengangkat judul penelitian ini adalah 
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“Pengaruh Extrinsic Rewards, Intrinsic Rewards, Social Rewards Terhadap 

Employee Performance di PT. Eka Mas Republik”, dengan rumusan masalah 

seperti dibawah ini. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh dari extrinsic rewards terhadap employee 

performance di PT. Eka Mas Republik?  

2. Bagaimana pengaruh dari intrinsic rewards terhadap employee 

performance di PT. Eka Mas Republik? 

3. Bagaimana pengaruh dari social rewards terhadap employee 

performance di PT. Eka Mas Republik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari extrinsic rewards 

terhadap employee performance di PT. Eka Mas Republik. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari intrinsic rewards 

terhadap employee performance di PT. Eka Mas Republik. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari social Rewards 

terhadap employee performance di PT. Eka Mas Republik. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis.  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu untuk mendukung atau 

pun mendukung memberikan informasi-informasi baru yang belum ditemukan 

dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini juga dilakukan untuk dapat 

memberikan sebuah pemahaman mengenai pengaruh extrinsic rewards, intrinsic 

rewards, social rewards terhadap employee performance. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi atau sebagai masukan bagi 

perkembangan ilmu manajemen khususnya sumber daya manusia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Selain teoritis, penelitian ini juga dapat memberikan manfaat praktis. 

Penelitian dapat dikatakan memberikan manfaat praktis apabila penelitian tersebut 

dapat memberikan manfaat kepada praktisi. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi perusahaan PT. Eka Mas Republik agar meningkatkan 

penerapan extrinsic rewards, intrinsic rewards, social rewards sehingga 

perusahaan dapat mengetahui bentuk rewards yang dapat mendorong karyawan 

dalam meningkatkan kinerja serta untuk dapat mencapai tujuan perusahaan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menerapkan ilmu sumber daya manusia dalam 

mengaplikasikan pengaruh extrinsic rewards, intrinsic rewards, social rewards 

terhadap employee performance pada suatu organisasi atau perusahaan.  
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Pembatasan masalah pada penelitian ini hanyalah membahas variabel 

extrinsic rewards, intrinsic rewards, social rewards terhadap employee 

performance di PT. Eka Mas Republik. Penelitian ini akan berlangsung di PT. Eka 

Mas Republik, dimana peneliti akan mengambil sampel yaitu karyawan bagian 

sales di PT. Eka Mas Republik sebanyak 134 karyawan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Materi-materi yang tertera pada penelitian ini akan dikategorikan menjadi 

beberapa sub bagian, dalam rangka membantu memudahkan pembaca memahami 

penelitian ini lebih jelas, maka dari itu penelitian ini dibagi dalam sub bagian 

dengan sistematika sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah 

penelitian ini yang peneliti pilih sebagai topik, rumusan masalah 

yang akan peneliti teliti, tujuan masalah, manfaat penelitian, dan 

juga ruang lingkup penelitian.  

BAB II  TINJAUAN LITERATUR 

Bab ini berisikan landasan teori yang menjelaskan definisi dan 

pengertian dari beberapa indikator yang dipakai dalam penelitian 

ini, landasan teori yang dikumpulkan berdasarkan dari berbagai 

sumber, yang berupa jurnal dan juga buku. Teori-teori yang sudah 

dikumpulkan merupakan bahasan teoritis mengenai rewards 
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(extrinsic rewards, intrinsic rewards, social rewards) dan juga 

employee performance.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab metodologi penelitian akan menjelaskan mengenai metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam membuktikan 

rumusan masalah yang sudah dirumuskan oleh peneliti, yaitu ada 

atau tidaknya pengaruh rewards terhadap employee performance. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini akan membahas secara singkat dan jelas mengenai hasil 

penelitian yang sudah diteliti oleh metode yang sudah dipakai 

untuk membuktikan rumusan masalah, yaitu menjelaskan tentang 

analisis data dan hasilnya. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan 

oleh peneliti dan juga saran peneliti yang akan peneliti berikan 

kepada peneliti selanjutnya. 

  


